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Abstrak

Tanaman tomat (Lycopersicum Esculentum mill) merupakan tanaman hortikultura yang buahnya banyak
digemari dan dikembangkan di Indonesia, Penelitian ini dilaksanakan didesa bunga- bunga kec. matakali Kabupaten
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi barat. Yang berlangsung pada bulan september 2020-januari 2021. Tujuan
penilitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan keberhasilan produktiviitas tanaman tomat dengan menggunakan
berbagai jenis pupuk kompos dan komposisi NPK majemuk. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok
dengan pola factorial, yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor pertama pemberian pupuk kompos yang terdiri dari 3 taraf
yaitu: pupuk kompos kambing, pupuk kompos ayam, dan pupuk kompos sapi. Faktor kedua pemberian komposisi
pupuk NPK yang terdiri dari 3 taraf yaitu : NPK:16:16:16,NPK:12:6:22:3,NPK:16:10:18.Hasil penelitian menunjukkan
tidak terdapat interaksi antara pemberian berbagai jenis pupuk kompos dan berbagai komposisi pupuk NPK terhadap
semua parameter pengamatan. Pemberian pupuk kompos tidak memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, hari munculnya bunga, bobot buah per tanaman, dan jumlah buah pertanaman.Pemberian
komposisi pupuk NPK memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter tinggi tanaman.Pada pupuk kompos kotoran
sapi.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman tomat (lycopersicon esculentum  mill)
merupakan tanaman hortikultura yang buahnya banyak
digemari dan dikembangkan di Indonesia. Selain sebagai
sayuran buah tomat dikembangkan sebagai baha baku obat
obatan buah buahan, saus dan sari buah. Oleh sebab itu
tomat merupakan salah satu sayuran yang multi guna yang
bernilai ekonomi tinggi. Tanaman tomat merupakan salah
satu komuditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi
diipasaran karna tomat sendiri tidak hanya berpungsi
sebagai sayuran dan buah saja, tetapi juga biasa digunakan
sebagai pelengkap bumbu masak, minuman segar, sumber
vitamin dan mineral.

Peluang pasar terbuka lebar seiring permintaan
didalam dan diluar negeri. Tomat merupakan tanaman
hortikultura unggulan yang bernilai ekonomi tinggi yang
di ekspor di negara lain seperti amerika Serikat, jepang,
hongkong, Australia, dan arab saudi yang juga
menggemari tomat Indonesia.

(BPS 2015) dalam (Hadi, S., & Sita, B. R. (2018).
Produktivitas tomat di Indonesia mengalami fenomena
yang berfluktuatif dimana pada tahun 2010 mencapai
14,58 ton/ha dan pada tahun 2011 meningkat sebesar
16,65ton/ha, namun pada tahun 2012 produktivitasnya
kembali mengalami penurunan menjadi 15,75 ton/ha, dam
pada tahun 2013 produktivitas tomat kembali meningkat
menjadi 16,61 ton/ha, namun pada tahun 2014 kembali
mengalami penurunan menjadi 15,52 ton/ha.

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas
tanaman tomat disebabkan oleeh beberapa faktor salah
satunya adalah tingkat kesuburan tanah yang masih
rendah.  Serta rendahnya pengetahuan petani dalam
melakukan teknik budidaya yang baik seperti pengolahan
lahan penggunaan varietas unggul dan lain sebagainya.
Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka salah satu
paktor penunjangnya dalam peningkatan produktivitas
tanaman tomat adalah pemupukan. Penggunaan pupuk
organik yang banyak diminati sekarang adalah pupuk
kompos Penggunaan pupuk organik yang banyak diminati
sekarang adalah pupuk kompos. Kompos salah satu pupuk
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organik yang berbentuk padat hasil fermentasi dengan
bantuan efektif mikroorganisme EM4 yang dapat di
gunakan sebagai pupuk organik, karena menambah unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman.

Pupuk organik merupakan bahan pemebenah
tanah buatan. Walau pada umumnya pupuk organik
mempunyai kandungan unsur hara N,P dan K rendah tapi
mengandung unsur hara mikro dalam jumlah yang cukup
pada pertumbuhan tanamanan. (sutanto, 2002). dalam
(Kusuma, M. E. (2012).

Hasil penelitian karim, H. A., dkk. (2020)
menyatakan dosis pupuk NPK 16:16:16 dosis 1000
Kg/hektar memperlihatkan Pengaruhyang Nyata semua
parameter pengamatan tanaman sawi.

Hasil  penelitian  (Maryanto  dan  Abdul
Rahmi,2015) pemberian beberapa jenis pupuk organik
pada budidaya tanaman tomat, secara umum memberikan
pengaruh yang nyata pada parameter pertumbuhan
vegetatif maupun generatif baik pada tinggi tanaman umur
4 minggu dan 8 minggu setelah, umur tanaman saat
berbunga, jumlah buah/tanaman..

Hasil (Rivai dan Wardani, 2017) Dalam Raksun,
A., & Karnan, K. (2019) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kompos berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, umur berbunga, umur panen dan berat buah
cabaii rawit menunjukkan bahwa pemberian kompos
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur
berbunga, umur panen dan berat buah cabai rawit,.
Pemberian kompos juga berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, panjang daunn, lebar daun, diameter batang,
waktu muncul bunga jantan dan bunga betina, panjang
tongkol dan jumlah biji tanaman jagung manis.

pemberian pupuk organik adalah hal terpenting
pada tanaman namun pemberian pupuk anorganik juga
perlu dilakukan agar ketersediaan unsur hara yang cukup,
dan seimbang didalam tanah. Aplikasi pupuk anorganik
terutama dilakukan untuk menyediakan unsur hara N, P,
dan K baik dalam bentuk pupuk tunggal ataupun
majemuk. Salahh satu pupuk majemuk yang biasa
digunakan petani adalah pupuk majemuk NPK Mutiara
15:15:15 mengandung 15% N, 15% P205, dan15% K20.
Penelitian Ariani (2009) dalam Andriyani, F, dkk (2020)
yang menyatakan bahwa jumlah buah pertanaman dan
berat buah per tanaman semakin meningkat dengan
semakin tingginya dosis pupuk NPK. Lanjut Hasil
penelitian (Subhan et al. 2009) dalam Firmansyah, I., dkk
Sayuran, B. P. T., (2019) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk NPK  komposisi 15:15:15 dosis 1.00 kg/ha
memberi pengaruh yang terbaik terhadap tinggi tanaman,
bobot basah, bobot kering, serta hasil buah tomat

Pemupukan adalah salasatu hal yang terpenting
dalam hal budidaya tomat, pemupukan adalah salasatu
tekhnik yang dapat dilakukan untuk memenuhi
ketersediaan unsur hara didalam tanah yang sangat
dinutuhkan oleh tanaman, dengan pemupukan tanaman
akan tumbuh dengan dan berproduksi maksimal.

Menurut Nath (2013),. dalam Mashud, N.,dkk
(2018). Pemupukan merupakan langkah yang sangat
efektif untuk meningkatkan produksi dan produktivitas
serta mutu tanah, penggunaan pupuk organik maaupun

anorganik adalah langkah yang tepat dan terbaik dalam
mempertahankan stabilitas pertumbuhan tanaman.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini di laksanakan di desa bunga bunga,
kecamatan Matakali, Kabupaten Polewali Mandar, yang
berlangsung bulan oktober 2020 sampai januari 2021.
Adapun bahan yang di gunakan adalah ,benih tomat, EM4,
pupuk kompos kambing, pupuk kompos kandang ayam,
pupuk kompos kandang sapi, NPK mutiara, NPK boster,
dan NPK Gold, alat yang di gunakan adalah , cangkul
,sekop, parang, camera, meter. Penelitian ini menggunakan
Rancangan acak kelompok faktorial (RAK) yang terdiri
dari 2 faktor. Faktor pertama adalah berbagai jenis pupuk
kompos (K) faktor kedua yaitu berbagai jenis komposisi
NPK ('N) yang terdiri dari 3 tarap yaitu,
Paktor pertama
Kl : Pupuk kompos kotoran ayam,
K2 : Pupuk kompos kotoran kambing
K3: Pupuk kompos kotoran sapi
Paktor kedua
N1: Pupuk NPK 16:16:16
N2:Pupuk NPK 12 :6:22:3
N3: Pupuk NPK 16:10:18
Dengan demikian peneltian ini terdapat 9 kombinasi
perlakuan yaitu:

KIN1 K2N1 K3N1
K1IN2 K2N2  K3N2
KIN3 K3N3  K3N3

Setiap kombinasi diulang sebanyak 3 ( tiga) kali
sehingga terdapat 27 unit peneltian. Setiap unit peneltian
terdapat 4 (empat) tanaman sehingga jumlah tanaman yang
di gunakan adalah 108 tanaman seperti pada lay out
terlampir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Sidik ragam menunjukkan bahwa kombinasi
pupuk kompos (K) dan komposisi pupuk NPK
memberikan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi
tanaman.

Tabel2. Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada umur (85
hst) pada perlakuan berbagai jenis pupuk
kompos Dan Pemberian komposisi pupuk
NPK padaTanaman tomat.

SAMPEL NI N2 N3 Rata-
Rata

K1 18383 18883 10042  187.69
K2 18400 187.08 19225 187.78
K3 186.83 186.00 19517  189.33
RATA- . . A

M 18489 187.31° 19261

NP. BNT 0

oot 513

Keterangan: angka yang diukuti oleh hurup yang berbeda
berarti berbeda nyata pada BNT taraf a

0,01
Berdasarkan uji lanjut BNT taraf a,0,01 yang
disajikan pada tabel 2. Memperlihatkan bahwa pemberian
komposisi NPK 16:10:18 (N3) memberikan rata-rata
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terbaik dan memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata
dibadingkan dengan perlakuan lainnya.. Hal ini diduga
karena tinnginya kadar Nitrogen pada pupuk NPK gold
yang diberikan pada tanaman untuk pembentukan
danpertumbuhan sel dalam tanaman. Selain itu adanya
unsur haramikro juga sangat berperan untuk meningkatkan
serapan unsur hara. Hal ini sesuai dengan pendapat
Napitupulu dan Winarno (2009) dalam Istina, 1. N. (2016)
yang menyatakan bahwa pemberian unsur N, mampu
meningkatkan per tumbuhan tanaman, merangsan klorofil
pada daun cepat terbentuk, dan juga dapat membuat warna
daun lebih hijau sehinnga Rasio pucuk akar semakin
bertambah krena itu pemberian nitrogen  pucuk akar
bertambah karena itu pemberian nitrogen dpat
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. Lanjut hasil
penelitian Saberan, N., Rahmi, A., & Syahfari, H. (2014)
berpendapat bahwa penambahan pupuk npk mampu
meningkatkan, pertumbuhan pada tanaman Pada fase
vegetatif. pupuk NPK sangat berpengaruh terhadap
peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman, hal ini
disebabkan oleh peran dari N yang terkandung pada pupuk
NPK sehingga mampu mencukupi kebutuhan tanaman
dalam pertumbuhan vegetatif. Demikian pula Seperti yang
dikemukakan oleh Prihmantoro (1999) dalam Saberan, N.
dkk (2014). Bahwa unsur hara Nitrogen sangat dibutuhkan
oleh tanaman dalam hal pembentukan klorofil serta
merangsan tumbuh vegetatif, seperti batang, cabang
maupun daun..
jumlah daun.

Sidik ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos
(K) tidak memberikan  pengaruh yang nyata, dan
pemberian pupuk NPK (N) tidak berpengaruh nyata
demikian pula interaksi antara perlakuan Pupuk kompos
dengan perlakuan Pupuk NPK tidak berpengaruh nyata
trhadap jumlah daun.

menambah unsur hara tanah, sehingga perkembangan
perakaran tanaman dapat meningkat serta daya pegang dan
daya serap tanah pada air pun juga meningkat .Lanjut
pendapat novizan (2004) dalam Pujisiswanto, H., &
Pangaribuan, D. (2008) menyatakan bahwa pupuk
kandang kotoran Hewan dan sudah tercampur urine dan
sisa pakan yang didalamnya mengandung unsur NPK
sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki kesuburan
tanah dan tanaman Lanjut pendapat winarso (2005) dalam
pujisiswanto, H., dkk, (2008)menyatakan pemberian
pupuk kompos kandang sapi mampu memperbaiki struktur
tanah,meningkatkan  kapasitas menahan air, dan
meningkatkan kehidupan biologi tanah.

Penggunaan komposisi pupuk NPK mutiara dapat
memberikan keseimbangan unsur hara pada tanah dengan
ketersediaan nitrogen fosfor, kalium yang diperlukan oleh
tanaman sehingga dapat memacu pertumbuhan pada saat
vase vegetatif. Tingginya jumlah daun dipengaruhi peran
nitrogen selain mampu merangsan dalam membentuk
jumlah daun juga mampu membentuk anakan. Hal ini
sesuai pendapat Englestad (1997) dalam Istina, I. N.
(2016). yang menyatakan peran Nitrogen sangat penting
untuk pertumbuhan vegetatif terutama bagian daun
berwarna lebih hijau, dapat meningkatkan rasio pucuk
akar, dan mempengaruhi pembentukan buah dalam biji.
Lanjut pernyataan Prihmantoro (2006) dalam Lidya, E., &
Rahmi, A. (2019).bahwa unsur N diperlukan tanaman

untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
terutama batang, cabang, dan daun.
Waktu Munculnya Bunga

Sidik ragam memperlihatkar *~ahwa pupuk
kompos (K) tidak memberikan pengarut Ig nyata dan
pemberian pupuk NPK (N) juga ti memberikan

memberikan pengaruh yang nyata deminiai pula dengan
interaksinya tidak berpengaruh yang nyata. .

Jumlah Daun
34,00
S
E 32,00
= 30,00
©
E 28,00
>
D 26,00
N N ] > & D > & D
ST TS
Gambar 1.Diagram batang jumlah daun.Dengan

pemberian berbagai jenis pupuk kompos dan

komposisi NPK.
Diagram batang pada gambar 1.Berdasarkan gambar diatas
Memperlihatkan bahwa Perlaakuan pupuk kompos kotoran
Sapi dan komposisi Pupuk NPK.16:16:16 memberikan
hasil rata-rata yang lebih baik Dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.Hal ini diduga karena pemberian pupuk
kompos kandang sapi pada tanaman tomat mampu
memperbaiki kondisi lingkungan bagi pertumbuhan
tanaman.Sebagaimana dikatakan oleh sigit dan marsono
(2008) dalam Prasetya, M. E.( 2014) pupuk kandang sapi
atau pupuk organik lainnya ialah memiliki kelebihan yaitu
mampu merubah struktur tanah agar lebih gembur,
memperbaiki kehidupan organisme dlam tanah serta

waktu munculnya bunga
32,00

]
[eNe)
o o

6,00
~74,00

Umur Berbunga

\e"’bo
N
)

S VO DS 0
ST

]

Gambar 2. Diagram batang rata rata umur berbunga ( hari)
dengan pemberian  berbagai  jenis
kompos dan Komposisi NPK.

Berdasarkan gambar 2.memperlihatkan bahwa
perlakuan Pupuk kompos kotoran ayam dan komposisi

Pupuk NPK 12:6:22:3 K1N2 pada umur berbunga (hari)

memberikan rata-rata waktu munculnya bunga tercepat

dibandingkan dengan perlakuan lain.Hal ini diduga karena
proporsi ketersediaan unsur hara dalam pupuk kompos
kandang ayam cukup tinggidibandingkan dengan pupuk
kompos lainnya sehingga dapat memperbaiki kesuburan
fisik, kimia dan biologi tanah sehingga Tanah menjadi
lebih gembur, aktivitas mikroorganisme tanah meningkat
sehingga menjadi pemicupembentukan Klorofil dan laju
fotosinteis pada tanaman. pendapat Widyanto (2007)
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dalam Yudita, M., Muhardi, M., & Sarro, D. (2020).
Menyatakan bahwa selain sebagai sumber unsur hara
pupuk organik dapat merangsang pertumbuhan akar,
meningkatkan pertumbuhan tanaman menjadikan tanaman
tumbuh lebih baik, meningkatkan daya serap dan daya ikat
tanah terhadap air sehingga ketersediaan air bagi tanaman
tercukupi.

Ketersedian kandungan unsur hara makro dan
mikro yang dimiliki pupuk NPK booster diduga salasatu
pemicupenyebab laju tercepat munculnya bunga pada
tanaman tomat keadaan ini disebabkan karena ketersediaan
unsur hara NPKdapat mendukung pertumbuhan vegetatif
maupun generatif tanaman. Sejalan yang dikemukakan
oleh Darjanto dan Satifah (2002) dalam Rahmi, A.(2016)
bahwa untuk pertumbuhan bunga diperlukan unsur-unsur
hara seperti N,P dan K, kekurangan unsur hara tersebut
dapat menganggu proses pembungaan tanaman. Lanjut
pendapat syarif (1986) dalam Marlina, E., Anom, E., &
Yoseva, S. (2015) yang menyatakan unsur hara K berperan
dalam merangsang pertumbuhan vase awal, dan sebagai
activator dari berbagai enzim esensial dalam reaksi
potosintesis dan respirasi yang mempengaruhi proses
terbentuknya bunga.

Jumlah Buah Pertanaman

Sidikragam memperlihatkan bahwa perlakuan
pupuk kompos (K) tidak memperlihatkan pengaruh yang
nyata, dan begitupula dengan pemberian Pupuk NpK (N)
juga tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata, demikian
pula interaksi Pupuk kompos dengan pupuk NPK tidak
memperlihatkan Pengaruh yang nyata.

Jumlah Buah Pertanaman

330431
TR 128133121

2JW07 N B12800

3}
= B EEEEENR
l‘)
T D I DI OO D
FTT TS
Qe‘\
Gambar 3. Diagram batang rata rata jumlah buah

pertanaman dengan pemberian berbagai jenis
pupuk kompos dan komposisi NPK.

Diagram batang pada gambar 3.memperlihatkan
bahwa perlakuan  Pupuk kompos kotran ayam dan
komposisi Pupuk NPK 12:6:22:3 perlakuan (K2N2)
memberikan hasil yang lebih baik terhadap jumlah buah
pertanaman dibandingkan dengan perlakuan lain.Hal ini
diduga  pemberian pupuk kompos kotoran kambing
mampu meningkatkan konsentrasi hara dalam tanah
terutama N,P dan K serta unsur hara lainnya. selain itu
kompos kandang kambing juga dapat memperbaiki tata
udara tanah dan air tanah, dengan demikian perakaran
tanaman akan berkembang dengan baik dan akar dapat
menyerap unsur hara yang lebih baik terutama unsur hara
N yang akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tomat. sejalanPeneltiaan nugroho (2014) dalam Prananti,
F. R., Sunaryo, Y. & Darnawi, D. (2019) yang
menyatakan pupuk bokashi berpengaruh nyata terhaadap
jumlah buah pertanaman jumlah buah tertinggi didapat

pada dosis 90 ton/ha Dengan jenis pupuk bokashi kotoran
kambing. Hal ini terjadi karena pada kotoran kambing
terdapat tekstur yang khas karena berbentuk butiran-
butiran yang sukar di pecah secara fisik yang berpengaruh
terhadap proses dekomposisi dan penyediaan haranya,
sehingga dengan tercukupinya unsur hara makro dan

mikro dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk
pertumbuhan generatif yang menpengaruhi jumlah
produksi.

pupuk NPK majemuk booster memiliki

ketersediaan unsur hara yang tergolong lengkap dengan
kesediaan unsur hara makro dan mikro diduga mampu
mendukung pertumbuhan fase vegetatif maupun generatif
pada tanaman sehingga dapat memberikan kontribusi yang
baik terhadap laju pertumbuhan dan produksi tanaman.
Hal ini Sesuai pendapat sufardi (2012) dalam Kurniawan,
T., & Jumini, J. (2018).yang menyatakan pemberian pupuk
NPK yang ideal terhadap tanaman tomat akan memberikan
respon yang maksimal baik bagi pertumbuhan maupun
dari produksi tanaman tersebut. Lanjut pendapat gardher
(1991) dalam Istina, 1. N. (2016) untuk mendukung
pertumbuhan dan produksi.tanaman membutuhkan hara
mikro yang jumlahnya sangat kecil tetapi perannya sangat
penting untuk meningkatkan aktivitas enzim dan transport
electron dalam proses potosintesis.

Bobot Buah Pertanaman (kg)

Sidik ragam memperlihatkan bahwa pupuk
komvos tidak memberikan pengaruh yang nyata, dan
begitupula pemberian pupuk NPK (N) memperlihatkan
tidak memberikan pengaruh yang nyata, demikian pula
Interaksi antara pupuk kompos dengan Pupuk NPK juga
tidak memperlihatkan Pengaruh yang nyata.

bobot buah Pertanaman

o5 o w56l B, E
BAEGdEEM
P U DO D QOO0
B S O

«\?\’Q* SO ARG
Qe

56,50
<6,00
£ 5,50
& 5,00
84,50
|

()
o

Bobot Buah

Gambar 4.diagram batang rata rata bobot buah pertanaman
dengan pemberian berbagai jenis kompos dan
komposisi NPK.

Diagram batang pada gambar 4.memperlihatkan
bahwa pemberian kompos kotoran sapi dan komposisi
pupuk 16:10:18(K3N3) pada tanaman tomat memberikan
rata-rata bobot buah tertinggi buah tomat dibandingkan
berbagai perlakuan lainnya.Hal ini diduga Kketersediaan
unsur hara N,P dan K pada pupuk kompos kotoran sapi
cukup untuk laju proses pertumbuhan fase generatife pada
tanaman tomat. Sesuai dengan penelitian Raksun dan |
Gde Mertha (2018) yang menyatakan berdasarkan analisis
sidik ragam pengaruh pemberian pupuk kompos terhadap
berat basah buah tomat menunjukkan bahwa aflikasi
kompos pada lahan pertanian desa montong are
berpengaruh nyata terhadap meningkatnya berat basah
buah tomat. lanjut Penggunaan pupuk majemuk NPK gold
dengan kandungan komposisi hara yang ketersediaanya
dalam tanah sangat dibutuhkan tanaman dengan
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kandungan unsur hara komposisi 16:10:18 mampu
memberikan hasil yang lebihterhadap fase generatif
tanaman.Sesuai pendapat Dwidjoseputro (1991) dalam
Zulkarnaen, Z., & Zulkifli, Z. (2019). menyatakan bahwa
tanaman akan tumbuh subur apabila unsur hara yang
dibutuhkan tanaman tersedia dalam proporsi yang
seimbang terutama unsur hara makro seperti N,P dan K.
lanjut Suwarno (2013) dalam Kurniawati, H.Y, dkk
(2015). Menyatakan pemberian pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap berat buah persampel tanaman terung.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
statistik maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. tidak terdapat interaksi antara pemberian berbagai
jenis pupuk kompos dan berbagai komposisi pupuk
NPK terhadap semua parameter pengamatan.

2. Pemberian pupuk kompos tidak memberikan

pengaruh  nyata terhadap semua  parameter
pengamatan.
3. Pemberian komposisi pupuk NPK (16:10:18)

memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter
tinggi tanaman. Pada pupuk kompos limbah kotoran
sapi.
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